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GAMBARAN UMUM PADEPOKAN DAN JAMAAH

ANGGUR [JO NGALIYAN SEMARANG

3.1. Gambaran Umum Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarag

Padepokan Anggur ljo adalah salah satu tempat damgakan
sebagai sarana untuk membantu individu yang betaiadalam kehidupan
meliputi masalah sosial, keagamaan dan juga kefinidadepokan Anggur
ljoberdiri pada tahun 2009 dan bertempat di da®ialginsari Il RT | RW
IX Purwoyoso Ngaliyan Semarang, asal mula padepakiadiberi nama
Anggur ljo karena adanya pohon buah Anggur ljordagersebut dan para
jama’an sendiri yang memberi nama Anggur ljo dengkasan tersebut.
Dulunya tempat itu hanya dijadikan sebagai tempatat bagi masyarakat
yang mempunyai problem kehidupan dan ingin men#apapencerahan
dari Kyai Mutholib sebagai pemilik rumah dan selgangasuh padepokan
tersebut.

Individu yang datang ketempat tersebut kebanyalkaink@langan
preman, pemabuk, pencuri dan juga orang-orang yaegyimpang dari
ajaran agama serta aturan negara. Kyai Mutholibr ldh Purwoyoso
Ngaliyan Semarang pada tanggal 29 Agustus 1977aubetulai menjadi
santri di pondok Assolihuliyan Ngawi Magetan Jawandr pada tahun
1992 yang diasuh oleh Kyai Sholihul Hadi. Setetalbeliau menimba ilmu
lagi dengan Kyai Muzuhro Magelang dan yang terbgiiau menimba ilmu

di pondok Thorigoh Assyidigiyah yang bertempatamnbang Jawa Timur.
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Dari latar belakang pendidikan tersebut Kyai Muthotapat
mengamalkan ilmu yang diperolehnya selama ini dataembantu orang
yang bermasalah dalam kehidupan ini. Sejak tah@® 2ampai sekarang
jama’ah yang menjadi bagian dari padepokan Anggar Ngaliyan
Semarang kurang lebih mencapai 150 orang dengd®admesrkalangan usia
mulai remaja, dewasa dan orang tua. Semua jamaa gulunya datang
kepadepokan Anggur ljo tidak mempunyai bekal keagamsama sekali
bahkan bisa dikatakan buta masalah agama. Tetagii Mutholib tidak
menolak mereka yang datang melainkan dirangkul dieimbing supaya
mereka sadar atas semua kesalahan yang dijalamaehi agar mereka
mau belajar dan kembali kejalan yang benar. Oramy Wdatang ketempat
tersebut dari latar belakang yang berbeda dangegaasalahan kehidupan
yang berbeda pula, ada yang dari kalangan premramggalanan dan
masyarakat. Permasalahan atau problem yang dihad&pirata akibat
pengaruh lingkunga dan juga keluarga.

Kebanyakan individu yang datang ke Padepokan Anjgumtuk
mencari ketenangan jiwa dan juga pencerahan untukmbantu
menyelesaikan masalah kehidupan yang dihadapinyaudian Kyai
Mutholib memberikan arahan arahan supaya individngydatang dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengaar besn tidak
menyimpang dari ajaran agama. Banyak masyaraka gatang ketempat
tersebut karena merasa nyaman ketika menyampaikasalam yang

dihadapinya karena metode yang digunakan Kyai Miithmenggunakan
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pendekatan secara individu dan penyampaian solrsy yiberikan juga
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sertainyrguga
disesuaikan dengan kondisi dari individu yang beateh tersebut.
3.2.Struktur Organisasi Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang
Adapun struktur organisasi dari Padepokan AnggurNgaliyan
Semarang adalah sebagai berikut:
a) Pembina sekaligus Pengasuh Padepokan Anggur ljbylsigeEemarang
adalah Kyai Mutholib.
b) Ketua : Fahrozin
c) Sekertaris : SaifulBahri
d) Bendahara: Budi Setiawan
e) Humas: Wardono dan Suyatno
Dalam proses bimbingan keagamaan yang dilakukan di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang selain Kyatholib yang
menangani langsung kegiatan bimbingan keagamaaarasendividu
terhadap jama’ah yang baru masuk ataupun yang sbeafabung
menjadi jama’ah Kyai Mutholib juga dibantu oleh Aflidh Halim dan
juga Budi Setiawan dalam menangani dan membina’g@maang masih
minim pengetahuan tentang keagamaan.
3.3.Lokasi
Letak padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang sangat
setrategis dan mudah dijangkau oleh siapa saja yagig datang

ketempat tersebut karena letaknya yang hanya bkrfa® meter dari
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jalan raya. Padepokan Anggur ljo merupakan salah tmpat yang
didatangi masyarakat ketika mereka membutuhkangpahan ataupun
hanya sekedar curhat dengan Kyai Mutholib selakiyasuh Padepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang. Karena letaknya yaaggat strategis
selain berada dekat dengan jalan raya PadepokamuAnigp juga
mempunyai keunggulan lokasi yang baik yaitu letakiyang berada
pada kondisi lingkungan yang cukup padat pendudak jdga dekat
dengan salah satu Perguruan Tinggi Islam ternanfaediarang yaitu
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang lJAIHal tersebut
membuat Padepokan Anggur ljo menjadi salah satypderpang ikut
berperan dalam proses berdakwah.
3.4.Fasilitas

Seperti uraian di atas bahwa padepokan ini bukarerse
pesantren-pesantren yang mempunyai tempat khudosgae pusat
pembelajaran ilmu keagamaan. Padepakan ini lebihp ngesperti
komunitas atau jama’ah. Proses belajar dan bimhingantang
keagamaan dilakukan oleh Kyai Mutholib dengan tdangrgisah antara
anggota satu dan yang lainnya sesuai dengan kebrutnbreka atau bisa
disebut dengan ngdgalong.

Bentuk fasilitas yang tersedia di Padepokan Angdgjor
Ngaliyan Semarang adalah tempat yang digunakan kummitwses
bimbingan keagamaan, peralatan musik rebana ydaty ssigunakan

untuk pelatihan serta sarana pengobatan altechetidan menggunakan
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sarana herbal atau non medis yang sering dilakd&ardiajarkan kepada
para jama’ah yang sudah dianggap mampu untuk manglklatihan
pengobatan tersebut.

3.5.Keistimewaan

Selain pembelajaran keagaamaan yang dilakukan oleh
KyaiMutholib selaku pengasuh padepokan angggurbgtiau juga
mengadakan pembelajaran ilmu-ilmu hikmah dan pesigobsecara non
medis, yang menjadi suatu bentuk keistimewaanRidepokan Anggur
ljo adalah setiap jama’ah yang menjadi anggotasharendapatkan ijin
dari keluarganya bagi yang sudah berumah tanggas hmendapatkan
ijin dari istinya dan bagi yang belum berumah tanggrus ijin dengan
kedua orang tua. Hal ini diwajibkan karena dalamses pembelajaran
atau mengikuti kegiatan yang dilakukan di padepolkarggur ljo
Ngaliyan Semarang harus didasari dari restu afauoljang terdekat
dengan harapan dengan adanya ijin atau restu Garg derdekat akana
menjadikan manfaat dan barokah atas apa yang mietakean.

Jadi para jama’ah selain mendapat bimbingan ilyari'ah
mereka juga di beri bekal pengetahuan dan ketrampientang
pengobatan secara herbal hal ini yang menjadi safh keistimewaan
yang dimiliki oleh padepokan anggur ijo dengan gddmerbagai macam
kegiatan dan pengetahuan yang diberikan atau kitajadi padepokan
Anggur ljo diharapkan para jama’ah setelah terjamaésyarakat dapat

ikut andil dalam proses penyadaran dan juga barkepada setiap orang
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yang membutuhkan bantuan sehingga mereka dapatapiéd@gikan
semua yang mereka peroleh selama ini.
3.6.Materi Bimbingan Keagamaan

Materi yang disampaikan dalam proses bimbingan&eaagn di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang adalah ipangetahuan
mengenai ajaran agama Islam secara umum. Akan tigm proses
bimbingan keagamaan yang dilakukan terhadap jamgéaty belum
pernah mengenal sama sekali agama Islam maka Kyahadlib
memberikan bimbingan Khusus mengenai pemahamaantgragama
Islam mulai dari awal seperti pengenalan tentangmeg islam,
membaca syahadat, bersuci atau wudhu, sholat, ncanaib®ur’'an dan
juga pemahaman tentang ketauhidan serta pengendan iman dan
islam agar jama’ah tersebut mengetahui dan memahakekat dan
pentingnya semua itu dalam kehidupan ini.

Selain materi keagamaan di Padepokan Anggur ljoliy&ga
Semarang juga memberikan penegtahuan tentang ilemgopatan
secara herbal atau non medis. Pengobatan ini meaggn media
seperti air putih, air kelapa dan juga jenis tumhuhbuhan yang
bersifat herbal dan tidak membayakan bagi keseh#dapa efek
samping seperti bahan kimia.

3.7.Gambaran Secara Umum Jama’ah Padepokan Anggujd Ngaliyan

Semarang.
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Secara formal jamaah Anggur ljo menyebar di seluruh
Semarang dan wilayah-wilayah sekitarnya. Jamaalsemuanya laki-
laki dan harus mendapatkan ijin atau restu dangtardekat. Bagi yang
sudah menikah harus mendapat ijin dari istrinya bagi yang belum
menikah harus meminta ijin kepada orang tuanyae®adn ini tidak
bisa menerima perempuan karena beberapa alasanuskhdari
pengasuhnya diantaranya adalah karena apabileaad@éah perempuan
maka di hawatirkan akan menjadikan para jama’ali-lddk menjadi
terganggu dengan adanya lawan jenis dan juga apab jama’ah
perempun di hawatirkan juga akan menimbulkan pearnkyang negatif
baik dari keluarga dan masyarakat karena kegiatamitas yang
dilakukan rata-rata diwaktu malam dan selesai sargraggah malah,
dengan alasan inilah maka di Padepokan Anggurd@k tbisa menerima
jama’ah perempuan. Jadi semua anggota jama’ahheldddalaki dengan
berbagai problem dan latar belakang yang berbeglear® umum bisa
dikelompokkan sebagai berikut:

Semua jama’ah yang menjadi anggota di Padepokagukrpp
Ngaliyan Semarang berjumlah 165 orang yang berdsal berbagia
daerah bukan hanya dari Semarang saja melainkayaadadari Demak,
Purwodadi, Kendal, Kaliwungu dan Pati. Dengan jumjang ada maka
bisa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok ptasensebagai

berikut:
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1. Usia remaja sekitar 20 persen
2. Remaja yang sudah berkeluarga 50 persen
3. 30 persen orang tua

Jama’ah di Padepokan Anggur ljo bukan hanya maksyara
yang ada di wilayah kota Semarang saja melainkamyaba sekali
jama’ah yang berasal dari luar kota Semarang sdpemak, Purwodadi
dan Kendal mereka semua datang dan ikut bergabalagndiama’ah
yang diasuh Kyai Mutholib ini bukan tanpa alasanrgka menjadi
jama’ah di padepokan anggur ijo karena mereka raengaman dan
mampu merubah diri menjadi lebih baik. Hal ini kdgerlepas dari
kesungguhan Kyai Mutholib dalam membantu para jalmaya dalam
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi ssetandengan
memberikan masukan-masukan yang positif dan didasaatan ilmu
keagamaan sehingga mereka mampu menyelesaikanalp@rsgang
mereka hadapi dengan tegar dan sungguh-sungguhen&afatar
belakang dari para jama’ah yang berbeda hal inijadéertantangan
tersendiri bagi Kyai Mutholib selaku pengasuh pa#e@p Anggur ljo
dalam menangani para jama’ahnya.

Padepokan Anggur ljo sebenarnya salah satu anangatari
jama’ah Thorigoh Assyidigiyah karena Kyai Mutholdnlalah seorang
penganut thorigoh tersebut sehingga para jama’dege&an Anggur ljo
dalam setiap kegiatan dan tausyiah yang disampaiengandung ilmu

keagamaan yang lebih dalam apalagi mengenai birabikgagamaan
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yang dilakukan terhadap para jama’ah yang kebamyakalah pecandu
minuman keras atau individu yang mempunyai masdkattang
ketenangan hati dan sosial. Kebanyakan para jamgaig telah
mengikuti bimbingan keagamaan yang dilakukan diePakan Anggur
ljo Ngaliyan Semarang mereka mengalami perubaharselg kata-kata,
tingkah laku dan perbuatan dalam kehidupan selaarikal inilah yang
menjadikan kenyamanan dan juga ketertarikan indiwedng awalnya
hanya ingin ikut-ikutan saja kemudian menjadi tétauntuk

mempelajari lebih dalam tentang ilmu agama Islam.
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